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ABSTRAK 

 

Suci Indah Putri. “Pengembangan Bahan Ajar Fisika Bermuatan Konten Nilai 

Kecerdasan Sosial Materi Vektor dan Gerak Lurus untuk Implementasi 

Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas X SMA”. Skripsi. Padang : Program 

Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

Proses pembelajaran Fisika perlu dilengkapi dengan bahan ajar yang sesuai 

dengan implementasi Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 memuat empat macam 

kompetensi inti, yaitu kompetensi inti sikap spiritual (KI1), sikap sosial (KI2), 

pengetahuan (KI3), dan keterampilan (KI4). Kompetensi sikap sosial merupakan 

salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan pada bahan ajar Fisika. Bahan 

ajar Fisika yang digunakan di sekolah belum memuat nilai-nilai kecerdasan sosial 

yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Solusi alternatif dari permasalahan 

ini adalah pengembangan bahan ajar fisika dengan konten nilai-nilai kecerdasan 

sosial berdasarkan pemaknaan materi fisika. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan bahan ajar fisika dengan konten nilai-nilai kecerdasan sosial pada 

materi vektor dan gerak lurus yang valid, praktis dan efektif. 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Langkah 

pengembangan yang dilakukan berpedoman pada sepuluh langkah R&D yang 

dikemukakan oleh Sugiyono. Objek dari penelitian ini adalah bahan ajar dengan 

konten nilai-nilai kecerdasan sosial yang diujicobakan kepada peserta didik kelas 

X SMA Adabiah Padang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah 

lembar uji validitas, lembar uji kepraktisan menurut guru dan peserta didik, serta 

lembar uji efektivitas berupa lembar tes hasil belajar dan lembar penilaian sikap. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan uji 

perbandingan satu kelompok sampel. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, terdapat tiga hasil penelitian. 

Pertama, deskripsi produk didapatkan bahwa bahan ajar dengan konten kecerdasan 

sosial merupakan bahan ajar yang menyajikan nilai sikap sosial berdasarkan konsep 

fisika. Kedua, bahan ajar dengan konten nilai-nilai kecerdasan sosial memiliki nilai 

validitas yang tinggi yaitu 89,3. Ketiga, penggunaan bahan ajar dengan konten 

nilai-nilai kecerdasan sosial adalah praktis menurut guru fisika dan peserta didik 

masing-masing dengan nilai 91,1 dan 76,2. Bahan ajar dengan konten nilai-nilai 
kecerdasan sosial adalah efektif dalam pendekatan saintifik untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahuan berkembang pesat seiring dengan kemajuan teknologi. 

Ilmu pengetahuan terus bereksplorasi bersama teknologi untuk membantu manusia 

dalam segala aspek kehidupan. Aktivitas manusia berjalan lebih cepat dan lancar 

dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kehidupan yang 

dulunya menggunakan transportasi sederhana seperti sepeda, sekarang telah beralih 

pada transportasi yang lebih cepat dan praktis seperti mobil, motor, dan pesawat 

terbang. Hal itu tidak luput dari perkembangan ilmu pengetahuan. 

Selain itu, perkembangan ilmu pengetahuan juga memberikan pengaruh 

terhadap perkembangan diri manusia. Setiap tindakan dan keputusan yang diambil 

dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki. Ilmu pengetahuan juga mempengaruhi 

cara berpikir dan bersikap dalam kehidupan sehari-hari. Semakin banyak dan tinggi 

ilmu pengetahuan seseorang maka akan semakin baik cara berpikir dan berperilaku 

dalam kehidupan masyarakat. Ilmu pengetahuan yang didapatkan melalui proses 

pendidikan di sekolah, diharapkan dapat meningkatkan kualitas peserta didik 

sebagai generasi penerus bangsa. Peserta didik dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan sekaligus memperbaiki cara berperilaku dan bertindak dalam 

kehidupan sehari-hari melalui proses pendidikan. Menurut Baggiyam (2017) bahwa 

kemampuan dalam bersikap memiliki hubungan yang positif dengan pencapaian 

akademik atau pengetahuan. Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan dalam berpikir dan bersikap melalui proses pendidikan.
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Pemerintah Indonesia telah mengupayakan berbagai hal untuk 

meningkatkan kualitas peserta didik dari segi ilmu pengetahuan dan kepribadian. 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah pembaharuan kurikulum. Kurikulum 

merupakan komponen penting dalam proses pendidikan untuk mencapai visi, misi, 

dan tujuan pendidikan. Hasil akhir yang diharapkan dalam proses pendidikan 

adalah terwujudnya suatu sistem yang dapat meningkatkan kemampuan manusia 

secara utuh atau komprehensif, sehingga dapat menghadapi tantangan global. Hal 

ini dapat dicapai dengan cara melaksanakan proses pendidikan yang 

mengintegrasikan seluruh nilai-nilai kecerdasan secara komprehensif. 

Pemerintah Indonesia telah melakukan beberapa kali pembaharuan 

kurikulum. Pembaharuan kurikulum dilakukan untuk menyempurnakan kurikulum 

sebelumnya. Kurikulum 2013 yang diterapkan saat ini merupakan tindak lanjut dari 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 memuat 

kompetensi yang utuh dan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional. 

Kompetensi merupakan penguasaan terhadap suatu pengetahuan, keterampilan, 

nilai dan sikap yang dijadikan landasan dalam berpikir dan bertindak. 

Kurikulum 2013 memuat empat kompetensi inti yaitu spiritual, sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan.  Peserta didik diharapkan dapat mengembangkan 

empat kompetensi tersebut secara utuh dan menjadikannya sebagai landasan dalam 

berpikir dan bertindak. Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan keimanan 

kepada Allah melalui kompetensi spiritual, dapat memiliki kepribadian yang baik 

dalam berinteraksi dengan lingkungan melalui kompetensi sosial, meningkatkan 

wawasan melalui kompetensi pengetahuan, serta meningkatkan kemampuan dalam 
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mengaplikasikan ilmu yang dimiliki melalui kompetensi keterampilan. Hal ini 

dikembangkan secara utuh melalui pembelajaran menggunakan kurikulum 2013, 

sehingga dihasilkan manusia yang cerdas, religius, terampil, dan memiliki sikap 

serta interaksi yang baik dengan lingkungan sebagaimana yang termaktub di dalam 

Permendikbud nomor 21 tahun 2016. 

Kompetensi yang ada pada kurikulum 2013 sebelumnya telah dijelaskan 

dalam berbagai buku psikologi, dan dinamakan dengan kecerdasan. Masaong 

(2011:62) mengungkapkan bahwa kecerdasan adalah kemampuan untuk berpikir 

dan bertindak secara tepat berdasarkan pengalaman untuk memberikan respons 

dengan baik sebagai pemilih yang tepat, penghubung, pemecah masalah, 

negosiator, penyembuh dan pembangun sinergi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kompetensi yang terdapat pada kurikulum 2013 dikelompokkan dalam kompetensi 

inti (KI) yang terdiri atas KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4. KI 1 merupakan kompetensi 

inti sikap spiritual, KI 2 merupakan kompetensi inti sikap sosial, KI 3 merupakan 

kompetensi inti pengetahuan, dan KI 4 merupakan kompetensi inti keterampilan. 

Pencapaian kompetensi inti pengetahuan dan keterampilan memiliki dampak 

penyerta terhadap pembentukan kompetensi inti sikap spiritual dan sosial. 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki peserta didik adalah kompetensi 

sosial. Kompetensi sosial berkaitan dengan sikap dan pribadi peserta didik ketika 

berinteraksi dengan orang lain. Perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan 

teknologi menyebabkan sebagian besar orang tidak mampu berinteraksi secara baik 

dengan lingkungan sekitar. Kemajuan teknologi ini adakalanya mengurangi empati 

dan simpati seseorang terhadap orang lain. Hal ini dapat dilihat pada kecenderungan 
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sikap remaja yang kurang menghargai nilai-nilai sosial, seperti rendahnya rasa 

hormat pada orang tua dan guru, penggunaan tata bahasa yang buruk, dan 

kurangnya kepedulian diantara sesama (Kunandar, 2015:18). Harapannya adalah 

perkembangan ilmu pengetahuan dari peserta didik akan membentuk sikap dan 

perilaku yang semakin baik. 

Proses pembelajaran di sekolah diharapkan dapat mengembangkan 

kompetensi peserta didik secara utuh. Peserta didik dapat mengembangkan keempat 

kompetensi inti melalui mata pelajaran yang dipelajari di sekolah. Salah satu mata 

pelajaran yang dapat mengembangkan kompetensi peserta didik adalah mata 

pelajaran fisika. Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

SMA. Fisika adalah ilmu yang mempelajari fenomena-fenomana alam. Sifat-sifat 

fisis yang dipelajari pada pelajaran fisika dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari. Berbagai fenomena yang dipelajari di dalam fisika dapat meningkatkan 

kualitas peserta didik dari segi spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan. 

Peserta didik dapat mengembangkan kecerdasan spiritual, sosial, dan keterampilan 

melalui materi fisika. Pada pelajaran fisika, peserta didik mengetahui ada gaya 

gravitasi bumi yang menyebabkan benda-benda di permukaan bumi selalu ditarik 

ke arah pusat bumi. Pengetahuan peserta didik tentang gaya gravitasi dapat 

membangun sikap sosialnya. Apabila peserta didik melihat anak kecil memanjat 

pohon yang tinggi, maka peserta didik tersebut akan berusaha mencegah anak kecil 

memanjat pohon atau meminta anak tersebut untuk hati-hati ketika memanjat 

pohon. Kepedulian ini muncul dari pengetahuan fisika yang dimiliki peserta didik 

melalui pembelajaran di sekolah. 
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Anak kecil yang memanjat pohon dengan tidak hati-hati akan jatuh menuju 

ke pusat bumi disebabkan gaya tarik bumi. Hal ini tentu membahayakan anak kecil 

karena semakin tinggi pohon, maka akan semakin membahayakan bagi anak kecil 

jika terjatuh. Kecepatan anak ketika menyentuh tanah semakin besar. Peserta didik 

yang mengetahui konsep gaya gravitasi akan muncul rasa peduli dan keinginan 

membantu anak kecil agar tidak terjadi hal membahayakan pada anak tersebut. 

Pengetahuan yang dimiliki peserta didik tentang materi fisika dapat meningkatkan 

berbagai nilai kecerdasan sosial. Hal ini yang dikembangkan secara utuh melalui 

penerapan kurikulum 2013 pada pelajaran fisika. 

Berdasarkan keutuhan pencapaian kompetensi dari peserta didik, bahan ajar 

yang digunakan dalam pembelajaran fisika diharapkan dapat membantu 

tercapainya kompetensi secara komprehensif. Berdasarkan Permendikbud Nomor 

24 tahun 2016 dikatakan bahwa kompetensi inti digunakan sebagai dasar untuk 

perubahan buku teks pelajaran pada pendidikan dasar dan menengah. Pembuatan 

bahan ajar harus mengacu dan berlandaskan pada kompetensi inti yang terdapat 

pada kurikulum 2013.  

Bahan ajar fisika yang digunakan saat ini lebih menekankan pada 

kompetensi pengetahuan. Bahan ajar belum memuat kompetensi spiritual dan 

sosial, melainkan hanya memuat kompetensi pengetahuan dan keterampilan. 

Padahal kurikulum 2013 memiliki tujuan agar peserta didik dapat memiliki 

keempat jenis kompetensi, meliputi spiritual, sosial, pengetahuan, dan 

keterampilan. Hal ini dibuktikan oleh beberapa faktor, antara lain bahan ajar Fisika 

yang digunakan sebagai sumber belajar oleh peserta didik belum memuat keempat 
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kompetensi inti yang terdapat pada Kurikulum 2013. Bahan ajar fisika yang ada 

umumnya memuat kompetensi pengetahuan dan keterampilan, dan tidak 

menyertakan kompetensi spiritual dan sosial.  

Berdasarkan hasil analisis pada beberapa buku didapatkan bahwa buku teks 

fisika yang digunakan di sekolah belum memuat keempat kompetensi secara utuh, 

termasuk kompetensi sosial. Buku teks fisika yang digunakan hanya menekankan 

pada kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan. Analisis buku yang 

dilakukan terhadap konten atau materi. Hasil dari analisis yang dilakukan pada 

empat buku teks fisika yang digunakan di sekolah, dapat dinyatakan bahwa konten 

sikap sosial yang terdapat pada buku teks fisika memiliki nilai rata-rata 33,75. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat buku yang memuat konten sikap sosial 

berupa ajakan dan himbauan kepada peserta didik untuk menanamkan sikap sosial. 

Buku sumber yang memuat informasi tentang sikap sosial berdasarkan konsep-

konsep fisika belum ada. Nilai rata-rata untuk konten pengetahuan dan 

keterampilan pada buku teks fisika masing-masingnya adalah 98,75 dan 81,25. 

Hasil ini menunjukkan bahwa buku sumber fisika yang digunakan di sekolah 

memuat konten pengetahuan dan keterampilan secara lengkap. Sementara itu, 

konten sikap sosial pada buku hanya berupa himbauan atau ajakan dan belum 

dikaitkan dengan konsep-konsep fisika. Oleh karena itu perlu dikembangkan bahan 

ajar yang menyajikan konten nilai-nilai sikap sosial berdasarkan konsep-konsep 

fisika sebagai implementasi kurikulum 2013. 

Selain itu, peneliti juga melakukan observasi terhadap guru dalam 

menanamkan nilai-nilai sosial berdasarkan konsep-konsep fisika pada proses 
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pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai sikap 

sosial dalam proses pembelajaran memiliki nilai 35. Hasil ini menunjukkan 

penerapan nilai sikap sosial dalam proses pembelajaran berada pada kategori 

rendah. Guru mengalami kesulitan dalam menanamkan nilai-nilai sikap sosial 

berdasarkan konsep-konsep fisika. Hal ini disebabkan kurangnya sumber belajar 

yang membantu guru dalam mengaitkan nilai-nilai sosial dengan konsep-konsep 

pada materi fisika. 

Kondisi nyata juga dilihat berdasarkan nilai mid semester ganjil kelas X 

SMA tahun ajaran 2017/2018. Nilai rata-rata mid semester ganjil untuk tiga kelas 

adalah 53,77. Nilai rata-rata ini dikatakan cukup untuk semua kelas. Ternyata nilai 

rata-rata pengetahuan peserta didik berada pada kategori rendah.  

Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan berbagai pengembangan 

terhadap nilai-nilai kecerdasan komprehensif. Pada penelitian Kamus (2015)  telah 

dikembangkan buku ajar yang bermuatan nilai kecerdasan komprehensif untuk 

peserta didik kelas X SMA. Pada penelitian ini dihasilkan bahwa tingkat validitas 

buku ajar bermuatan kecerdasan komprehensif ini sebesar 88.53 dan berada dalam 

kategori sangat valid. Selain itu pada penelitian Kamus, dkk (2016) juga telah 

diimplementasikan buku ajar tersebut pada proses pembelajaran peserta didik kelas 

X SMA. Pada penelitian ini dihasilkan bahwa terdapat peningkatan terhadap 

pencapaian kompetensi peserta didik, dari segi spiritual, sosial, pengetahuan, dan 

keterampilan. Namun, pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

pengembangan konten nilai-nilai kecerdasan masih terbatas dan hanya dilakukan 

untuk materi tertentu, sehingga perlu ditambahkan konten kecerdasan pada materi 
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yang lain. Penambahan konten kecerdasan dalam materi fisika diharapkan semakin 

meningkatkan kompetensi peserta didik secara utuh. Oleh karena itu, masih 

diperlukan pengembangan lebih lanjut terhadap konten kecerdasan yang ada pada 

penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap konten nilai-nilai kecerdasan 

komprehensif, khususnya pengembangan konten nilai kecerdasan sosial pada 

materi fisika. Pengembangan konten nilai kecerdasan sosial ini diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi peserta didik sesuai dengan Kurikulum 2013. Oleh 

karena itu penelitian ini berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Fisika dengan 

Konten Nilai Kecerdasan Sosial Materi Fisika Vektor dan Gerak Lurus untuk 

Implementasi Kurikulum 2013 pada Siswa Kelas X SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah, yaitu: 

1. Konten materi yang terdapat di dalam bahan ajar diharapkan memuat seluruh 

kompetensi yang terdapat pada kurikulum 2013, namun materi fisika pada buku 

teks fisika yang digunakan di sekolah dominan memuat konten pengetahuan 

dan keterampilan, sedangkan konten sikap sosial rendah. 

2. Guru mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep-konsep fisika dengan 

nilai-nilai sikap sosial. 

3. Hasil belajar peserta didik yang tergolong rendah menunjukkan bahwa 

pengetahuan peserta didik mengenai konsep-konsep fisika perlu ditingkatkan. 



9 
 

 
 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus, maka diberikan batasan 

masalah. Batasan masalah dalam penelitan ini sebagai berikut: 

1. Indikator nilai-nilai kecerdasan sosial yang dikembangkan dalam bahan ajar 

adalah kepedulian, tolong-menolong, dan kerjasama. 

2. Penerapan bahan ajar dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan 

saintifik. 

3. Penilaian hasil belajar yang diamati dalam proses pembelajaran meliputi aspek 

pengetahuan dan sikap. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini. Perumusan masalah penelitian yaitu: 

1. Bagaimana validitas bahan ajar dengan konten nilai-nilai kecerdasan sosial 

dalam materi fisika tentang vektor dan gerak lurus untuk implementasi 

kurikulum 2013 pada peserta didik kelas X SMA? 

2. Bagaimana kepraktisan bahan ajar dengan konten nilai-nilai kecerdasan sosial 

dalam materi fisika tentang vektor dan gerak lurus untuk implementasi 

kurikulum 2013 pada peserta didik kelas X SMA? 

3. Bagaimana efektivitas bahan ajar dengan konten nilai-nilai kecerdasan sosial 

dalam materi fisika tentang vektor dan gerak lurus untuk implementasi 

kurikulum 2013 pada peserta didik kelas X SMA? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Menentukan validitas konten nilai-nilai kecerdasan sosial dalam bahan ajar 

fisika materi vektor dan gerak lurus untuk implementasi kurikulum 2013 pada 

peserta didik kelas X SMA. 

2. Menentukan kepraktisan konten nilai-nilai kecerdasan sosial dalam bahan ajar 

fisika materi vektor dan gerak lurus untuk implementasi kurikulum 2013 pada 

peserta didik kelas X SMA. 

3. Menentukan efektivitas konten nilai-nilai kecerdasan sosial dalam bahan ajar 

fisika materi vektor dan gerak lurus untuk implementasi kurikulum 2013 pada 

peserta didik kelas X SMA. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Peserta didik, sebagai sumber belajar dan membantu proses pembelajaran 

fisika. 

2. Guru Fisika SMA, sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran Fisika di kelas X SMA. 

3. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

4. Peneliti, modal dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang penelitian, 

menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon pendidik, 

mengembangkan kemampuan dalam menciptakan media pembelajaran untuk 

pembelajaran Fisika di kelas X SMA.


